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ABSTRACT 

 

Transportation safety is one of the basic principles in the implementation of 

transportation. Safety factors affect the occurrence of road accidents. Adi Sucipto 

road section is included in the top 5 ranking of the worst road sections in accident-

prone areas where Adi Sucipto road section ranks 2 (two) with a total of 75 

accidents with the severity of victims including 13 people died, 17 people were 

seriously injured and 96 people were slightly injured. The condition of road 

infrastructure and equipment is not in accordance with the standards according to 

Law No. 22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation. Vehicle speed on 

the Adi Sucipto road section exceeds the planned speed. Based on the results of 

the hazard identification and risk assessment analysis, it can be seen that the 

hazard on the Adi Sucipto Road section has an extreme or very high risk level of 

20%, a high or high risk level has a percentage of 10%, a moderate risk level has 

a percentage of 70%. Conduct regular supervision and maintenance related to 

road equipment facilities on the Adi Sucipto Road section so that the condition of 

road equipment remains optimal and functions properly. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

Keselamatan transportasi menjadi salah satu prinsip dasar dalam penyelenggaraan 

transportasi. Faktor keselamatan berpengaruh terhadap terjadinya kecelakaan di 

jalan. Ruas jalan Adi Sucipto masuk dalam 5 besar perankingan ruas jalan terburuk 

dalam daerah rawan kecelakaan dimana ruas jalan Adi Sucipto menempati 

peringkat 2 (dua) dengan total 75 kejadian kecelakaan dengan tingkat keparahan 

korban meliputi 13 orang meninggal dunia, 17 orang luka berat dan 96 orang luka 

ringan. Kondisi prasarana dan perlengkapan jalan belum sesuai dengan standar 

menurut UU No. 22 tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

Kecepatan kendaraan pada ruas jalan Adi Sucipto melebihi kecepatan rencana. 

Dalam rangka menciptakan jalan yang berkeselamatan, maka pada ruas jalan Adi 

Sucipto dilakukan inspeksi keselamatan jalan dengan metode HIRA.Berdasarkan 

hasil analisis hazard identification and risk assessment, dapat diketahui bahwa 

hazard pada ruas Jalan Adi Sucipto memiliki risk level extreme atau sangat tinggi 

sebesar 20%, risk level high atau tinggi memiliki persentase sebesar 10%, risk 

level moderate mempunyai persentase sebesar 70%. Melakukan pengawasan dan 

pemeliharaan secara berkala terkait dengan fasilitas perlengkapan jalan pada ruas 

Jalan Adi Sucipto sehingga kondisi perlengkapan jalan tetap optimal dan berfungsi 

dengan baik.
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